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Abstrak 
Gempabumi merupakan salah satu bencana yang sering terjadi dan 
penyebarannya relatif merata di zona subduksi wilayah Indonesia, salah satunya 
daerah Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten 
merupakan daerah zona bahaya gempabumi. Untuk nilai Peak Ground 
Acceleration dalam penelitian ini diperoleh dari perhitungan atenuasi McGuire 
(1963). Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menganalisis sebaran nilai PGA 
terhadap gempabumi yang terdapat di Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan 
Wedi, (2) mengetahui sebaran skala Modified Mercalli Intensity (MMI) 
berdasarkan nilai PGA, dan (3) menganalisis sebaran zona bahaya gempabumi 
pada tiap satuan bentuklahan. Hasil Penelitian menunjukan bahwa nilai variasi 
PGA di Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi berkisar antara 204,105 gal 
– 155, 105 gal. Nilai tersebut menunjukan bahwa zona bahaya gempabumi 
termasuk dalam klasifikasi Bahaya Besar Tiga pada Kecamatan Gantiwarno dan 
Bahaya Besar Dua pada Kecamatan Wedi, dampak yang dihasilkan pun cukup 
besar, karena termasuk dalam tingkat skala MMI VI dan VI-VIII. Kerusakan 
kondisi tiap satuan bentuklahan mengalami kerusakan dan dampak yang berbeda-
beda jika terjadi gempabumi, dimana hal tersebut akan menjadi bencana lanjutan 
terhadap manusia. 
Kata Kunci : Gempabumi, PGA, Skala MMI dan Bentuklahan 
 
Abstract 
Earthquake is one of the most frequent disasters and spread relatively in the 
subduction zone of Indonesia, one of the areas in Kecamatan Mewwarno and 
Wedi Sub-district of Klaten Regency into the zone of earthquake hazard. The 
value of Peak Ground Acceleration in this research is obtained from the 
calculation of McGuire attenuation (1963). This study aims to: (1) analyze the 
distribution of PGA values to existing earthquakes in Sub-district of Mewwarno 
and Wedi Sub-districts; (2) to know the scale distribution of Modified Mercalli 
Intensity (MMI) based on PGA values; and (3) analyze the distribution of 
earthquake hazard zones in each unit form of land. 
The results showed that the value of PGA in Kecamatan Mewwarno and Wedi 
sub district between 204.105 gal - 155, 105 gal. This value indicates that the 
earthquake hazard zone is included in the classification of Big Three Hazards in 
Sub-district of Mewwarno and Large Hazard Twice in Wedi Subdistrict, which 
can produce quite large, because it is included in the scale of MMI VI and VI-
VIII. Condition Damage of each form of disaster and different damage if there is 
an earthquake, where things will be a complete disaster to humans 






Secara geografis Indonesia terletak di antara 6° LU dan 11° LS serta di 
antara 95° BT dan 141° BT. Kondisi tektonik Indonesia yang terletak pada 
pertemuan lempeng besar dunia dan beberapa lempeng kecil atau microblocks 
menyebabkan Indonesia berpotensi mengalami banyak kejadian gempa (Bird, 
2003). Indonesia dikelilingi oleh empat lempeng utama yaitu, Lempeng 
Eurasia, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Laut Filipina, dan Lempeng 
Pasifik. Penelitian Lanjutan menggunakan informasi geodetis, geologis, dan 
seismologi menunjukkan bahwa tektonik di Indonesia dapat di bagi ke dalam 
beberapa lempeng kecil, yaitu Burna, Sunda, Laut Banda, Laut Maluku, 
Timor, Kepala Burung, Maoke, dan Woodlark. Kondisi tektonik wilayah 
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1 Peta tektonik wilayah Indonesia dari data geodetik hingga tahun 
2016, vektor kecepatan pada referensi sistem ITRF 2008. Sumber: Pusat Studi 
Gempa Nasional (2017), Tektonik Indonesia 
 
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang rawan gempa, 
khususnya akibat gempabumi 27 Mei 2006 yang terkonsentrasi di daerah Bantul, 
tidak hanya di Yogyakarta namun juga daerah di sekitar Yogyakarta seperti 
Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi di Kabupaten Klaten. Kedua 
Kecamatan ini merupakan daerah yang sedang berkembang dan giat dalam 
pembangunan. Dari tahun ke tahun penduduk Klaten semakin bertambah. 
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Pertambahan penduduk ini akan mengakibatkan meningkatnya pembangunan 
sarana pemukiman, sarana transportasi, pusat belanja dan sarana umum lainnya. 
Pembangunan sarana-sarana di atas tidak akan lepas dari perhitungan faktor risiko 
dari bencana gempabumi sehingga perlu dilakukan kajian risiko gempabumi untuk 
mendukung program pembangunan di Kabupaten Klaten. Salah satu unsur kajian 
risiko yang dapat dilakukan adalah dengan mengkaji karakteristik percepatan 
getaran tanah maksimum atau PGA yang dapat dihubungkan secara empiris 
dengan intensitas gempa yang terjadi. Dari peta percepatan tanah maksimum 
maupun peta zona intensitas dapat diinterpretasi secara kualitatif  maupun 
kuantitatif tingkat resiko gempabumi suatu daerah. Melihat pentingnya peran 
percepatan tanah maksimum, maka perlu dilakukan studi mengenai percepatan 
getaran tanah maksimum di Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi di 
Kabupaten Klaten. 
Studi pemetaan zona rawan gempa, berdasarkan nilai percepatan gerakan 
tanah maksimum (PGA) melalui perhitungan empiris kejadian gempa selama 
kurun waktu tertentu, yang dikombinasikan dengan kondisi geomorfologi wilayah 
merupakan salah satu penelitian geografi dengan pemanfaatan untuk kajian 
bencana gempabumi dan dapat memberikan manfaat untuk pertimbangan 
perencanaan wilayah ditinjau dari aspek kebencanaan, terutama gempabumi. 
Beberapa dampak seperti kerugian dapat diminimalisir, antisipasi ancaman dan 
beberapa persiapan dan mitigasi dapat dimaksimalkan. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan survey. Tujuan metode survey yaitu melakukan crosscek lapangan 
terhadap hasil perhitungan Skala MMI kepada masyarakat Kecamatan 
Gantiwarno dan Kecamatan Wedi. Tekhnik Perhitungan nilai PGA-nya 
menggunakan Metode Sistematic Sampling (Grid). Berdasarkan jenis data dan 
teknik analisisnya, merupakan penelitian kuantitatif. Karena analisis penelitian 
ini berawal dari hasil perhitungan statistik menggunakan persamaan empiris 
yang dijelaskan secara deskriptif. Pendekatan spasial digunakan pada penelitian 
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ini sebagai pendekatan geografi untuk mengetahui persebaran bahaya 
gempabumi berdasarkan satuan bentuklahan. 
2.1 Metode Pengambilan Sampel 
 
Metode pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 
NonProbability, dengan sub jenis Sistematic Sampling Methode (Grid) dan 
Purposive Sampling. Sistematic Sampling Methode (Grid) digunakan untuk 
menentukan sebaran nilai PGA yang akan diolah, yang dimana akan dibuat 
grid dengan antar jarak 0.6 Km x 0.6 Km, metode Sistematic Sampling 
bekerja dengan penarikan sampel dengan menggunakan Interval sampel  
dalam melakukkan pemilihan sampel. Sedangkan Purposive Sampling 
ditujukan untuk memilih responden yang mengetahui tentang gempabumi 
yang pernah terjadi didaerah tersebut, seperti perangkat desa, relawan 
komunitas dan tokoh masyarakat. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
 
Metode Pengumpulan data pada penelitian semuanya berjenis data 
sekunder, metode pengumpulan data ini diperoleh dari Instansi pemerintah, 
jurnal publikasi, internet, atau bisa dari penelitian sebelumnya. Data sekunder 
dan sumber perolehan data yang perlu disajikan adalah sebagai berikut : 
1) Data Katalog Gempabumi 
Diambil dari situs USGS Earthquake pada tanggal 14 November 2017, 
dengan beberapa parameter yang digunakan seperti tertera di Tabel 1.5 
sebagai berikut. 
Tabel 1 Parameter Pengambilan Data Gempabumi. 
No Opsi Pencarian Kriteria yang digunakan 
1 Tahun 1987-2017 
2 Magnitude 2-8 M 
3 Bentuk Regional Lingkaran 
4 Cakupan Wilayah 
Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan 
Wedi 
5 Kedalaman Episenter 5-300 M 




Tabel 2 Informasi yang diperoleh dari data tersebut terdapat pada Tabel 1  
*dengan modifikasi eliminasi : 
 
No Nama Kolom Keterangan 
1 Latitude Koordinat bujur dengan format derajat desimal 
2 Longitude Koordinat lintang dengan format derajat desimal 
3 Depht Kedalaman Hiposenter Gempa 
4 Mag Kekuatan Magnitudo Gempa dalam Skala Richter 
(SR) 
 
2) Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:25.000  
Informasi dari Peta RBI skala 1:25.000 merupakan peta yang 
bersumber dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Data dalam Peta RBI 
yang digunakan adalah informasi peta dasar seperti jalan, sungai, dan 
administrasi. Peta RBI ini digunakan sebagai border atau batas dari peta-
peta yang lain. 
3)  Citra Landsat 8  
Di peroleh dari situs USGS Explorer pada tanggal 5 Febuari 2015. 
Citra Landsat diambil dengan cakupan wilayah Kecamatan Gantiwarno 
dan Kecamatan Wedi. Melalui Citra Landsat ini digunakan untuk 
menginterpretasi tiap bentuk lahan. 
4) Peta Sebaran Nilai PGA 
Sebaran nilai PGA diperoleh dari hasil perhitungan data katalog 
gempabumi pada grid sampel titik PGA. Pada metode atenuasi yang 
digunakan yaitu dari metode McGuire (1963). Nilai PGA yang dihasilkan 
memiliki koordinat sesuai dengan cakupan Kabupaten Bantul, dengan 
grid berjarak 0.6 km x 0.6 km. Melalui grid dengan nilai PGA ini, dapat 
dilakukan interpretasi secara langsung dengan mengoverlaykan pada peta 
bentuklahan, atau untuk keperluan interpretasi lebih besar dapat 
dilakukan interpolasi dari titik-titik tersebut. Visualisasi spasialnya 




Gambar 2  Peta Titik Grid Sample Nilai PGA Kecamatan Gantiwarno dan 
Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten 
 
2.4   Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis metode 
yaitu, analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif 
ditujukan untuk menganalisis Nilai PGA yang sudah di validasi dengan data 
Mikrotremor yang kemudian diklasifikasikan menjadi zonasi gempabumi dan 
hasil perhitungan Skala MMI. Dan metode analisis kualitatif yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dengan cara 
interpretasi dan menerjemahkan hasil dari pengolahan Citra landsat 8 untuk 
bentuk lahan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1      Nilai PGA Terhadap Zona Bahaya Gempabumi 
Hasil perhitungan Nilai PGA diperoleh dari data gempabumi 
sebelumnya dengan perhitungan atenuasi McGuirre (1963), hasil yang di 
dapat menunjuki nilai PGA tertinggi yaitu sebesar 204,02 gal di 
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Kecamatan Gantiwarno dan nilai PGA terendah dengan nilai 155,10 gal di 
Kecamatan Wedi. Untuk gambaran sebaran spasial peta nilai PGA dapat 
dilihat pada gambar 3 sebagai berikut. 
 
 




Dalam pembuatan sebaran nilai PGA digunakan metode Interpolasi 
Kriging, untuk membuat permukaan yang kontinu dari poin distrik. Nilai 
PGA yang pada dasarnya menunjukan dampak (efek) paling parah yang 
diterima oleh suatu wilayah bila terjadi gempabumi, dengan nilai PGA bisa 
diklasifikasikan tingkat bahaya risiko gempabumi dengan referensi dari Fery 
Markus, 2006.  
terdapat 2 klasifikasi tingkat resiko yaitu pada nilai PGA terendah dengan 
nilai 155,10 gal termasuk dalam Bahaya besar dua, sedangkan nilai PGA 
tertinggi dengan nilai 204,02 gal termasuk dalam Bahaya besar tiga. Untuk 
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gambaran sebaran spasial tingkat resiko zona bahaya gempabumi dapat dilihat 




Gambar 4 Peta Bahaya Gempabumi berdasarkan Nilai PGA Kecamatan 
Gantiwarno & Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten 
 
 
Dalam analisa kegempaan Peak Ground Acceleration (PGA) adalah 
ukuran bagaimana permukaan bumi bergetar disuatu daerah tertentu. 
Untuk nilai Peak Ground Acceleration dalam penelitian ini diperoleh dari 
perhitungan atenuasi McGuire (1963). Semakin tinggi atau besarnya nilai 
PGA maka akan terjadi potensi gempabumi yang besar, begitu juga 
sebaliknya, jika semakin kecil nilai PGA maka potensi gempabumi yang 
terjadi semakin kecil. Dengan menghitung nilai PGA di suatu daerah, 
dapat dibuat peta bahaya gempabumi. Hasil perhitungan nilai PGA yang 
didapat pada lokasi penelitian menunjukan nilai PGA tertinggi 204,025, 
sedangkan nilai PGA terendah 155,105. Berdasarkan hasil perhitungan 
PGA tersebut dapat dibuat sebaran zona bahaya gempabumi, sebaran zona 
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bahaya gempabumi yang terdapat di lokasi penelitian termasuk dalam 2 
klasifikasi bahaya gempabumi, yaitu pada Kecamatan Gantiwarno dengan 
klasifikasi bahaya gempabumi Resiko Besar Tiga dan pada Kecamatan 
Wedi termasuk dalam klasifikasi bahaya gempabumi Resiko Besar Dua, 2 
klasifikasi ini memiliki bahaya gempabumi yang cukup tinggi, karena pada 
gempabumi yang terjadi sebelumnya tahun 2006 bisa mencapai 6.5 SR, 
yang mana hal itu telah memakan korban jiwa yang cukup tinggi dan bisa 
menghancurkan bangunan permukiman. Biasanya dalam suatu bencana 
wilayah gempabumi terdapat berbagai macam klasifikasi gempa, tetapi 
pada penelitian kali ini hanya mencakup 2 wilayah Kecamatan saja, 
sehingga klasifikasi gempabumi yang diketahui cenderung identik.  
Semakin lama kurun waktu data gempabumi yang dimiliki maka 
semakin tinggi nilai PGA yang didapat, dalam melakukan perhitungan 
PGA pada penelitian ini digunakan data gempa selama 30 tahun, hal ini 
dilakukan karena dalam waktu tersebut dirasa sudah cukup lama dan bisa 
menggambarkan kejadian gempabumi sebelumnya untuk dibuat zona 
bahaya gempabumi. Pembatan zona bahaya gempabumi dari hasil nilai 
PGA yang di dapat menggunakan metode Interpolasi Kriging di ArcGis, 
karena kriging dapat membuat permukaan yang kontinu dari poin distrik, 
sehingga cocok digunakan sebagai salah satu permodelan bencana 
gempabumi. 
Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi merupakan daerah yang 
terkena dampak gempabumi yang berpusat pada lokasi Bantul Yogyakarta. 
Pada lokasi yang paling parah dengan nilai PGA yang besar terletak pada 
desa katekan, kerten, sawit, muruh, mutihan, dan ngandong di Kecamatan 
Gantiwarno, hal ini dikarenakan daerah tersebut dekat dengan gempa yang 
berpusat di bantul atau pada arah mata angin Barat Daya dari pusat gempa. 
Sedangkan lokasi dengan nilai PGA yang rendah terletak pada desa 
sukorejo, kadibolo, trotok dan jiwo wetan Kecamatan Wedi, hal ini 
dikarenakan daerah tersebut jauh dari pusat gempa atau pada arah mata 
angin Timur Laut, dengan demikian semakin jauh daerah bahaya 
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gempabumi dari pusat gempa maka semakin rendah nilai PGA yang 
dihasilkan dan semakin kecil juga bahaya gempabumi yang terjadi, begitu 
juga sebaliknya, semakin dekat daerah bahaya gempabumi dari pusat 
gempa maka semakain tinggi nilai PGA yang dihasilkan dan semakin besar 
juga bahaya gempabumi yang terjadi. 
3.2   Sebaran Zona Bahaya Gempabumi berdasarkan Tiap Satuan 
Bentuklahan 
Pembuatan peta sebaran zona bahaya gempabumi berdasarkan tiap 
satuan bentuklahan dilakukan dengan sesuai zona bahaya gempabumi dan 
karakteristik bentuklahan yang ada di Kecamatan Gantiwarno & 
Kecamatan Wedi, tiap bentuklahan memiliki karakteristik kerusakan yang 
berbeda-beda akibat dari gempabumi, karakteristik kerusakan tiap 
bentuklahan yang ada di Kecamatan Gantiwarno & Kecamatan Wedi 
antara lain : 
1. Denudasional (D1) Kerusakan Struktural Berat dan Longsor 
2. Denudasional (D4) Kerusakan Struktural Sedang dan Rockfalls 
3. Fluvial (F1) Kerusakan Struktural Berat 
4. Fluvial (F2) Kerusakan Struktural Sedang 




Gambar 5  Peta Bentuk Lahan Kecamatan Gantiwarno & Kecamatan Wedi 
Kabupaten Klaten 
Untuk sebaran spasial zona bahaya gempabumi tiap satuan bentuklahan 




Gambar 6  Peta Bahaya Gempabumi dan KerusakanTiap Satuan Bentuklahan 
Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten 
Parameter yang paling utama dalam menentukan tingkat kerusakan 
paling tinggi adalah satuan bentuklahannya dengan mempertimbangkan nilai 
PGA dan skala MMI. Pada satuan bentuklahan Fluvial memiliki luas paling 
besar yaitu 4.722 ha, memiliki nilai PGA 197,188 gal – 158,857 gal, satuan 
bentuklahan Denudasional dengan luas 283 ha, memiliki nilai PGA 180,155 
gal. Dan satuan bentuklahan Struktural dengan luas wilayah 169 ha, memiliki 
nilai PGA 158,857 gal. Secara dominan luas dan kerusakan yang paling 
banyak terdapat pada satuan bentuklahan Fluvial. 
Kerusakan gempabumi yang difenisikan dari satuan bentuklahan 
memiliki dampak yang berbeda-beda, baik secara langsung maupun tidak 
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langsung, pada masing-masing unit bentuklahan. Adapun dampak langsung 
sebagai dampak primer yang merupakan bentuk respon obyek permukiman 
berupa efek paling parah yang dialami suatu unit bentuklahan, dan dampak 
tidak langsung atau dampak sekunder merupakan secondary effect yang 
ditimbulkan setelah primary effect. 
Kerusakan yang terdapat di satuan bentuklahan Struktural pada 
pembahasan ini yaitu pada kerusakan infrastruktur dan permukiman. Karena 
potensi kerusakan paling parah menjadi landasan dalam menentukan tingkat 
dampak yang terjadi, meskipun terdapat dampak yang tidak begitu signifikan 
pada saat terjadinya gempabumi, seperti getaran sesaat dan reruntuhan 
material-material ringan atau kecil. Unit bentuklahan perbukitan struktural 
secara dominan mengalami tingkat kerusakan struktural berat, maka dampak 
bahaya yang terjadi seperti longsor lahan. Faktor lain yang menyebabkan 
kerusakan bentuklahan struktural yaitu struktur patahan dan lipatan, yang 
secara geologis jika terjadi kerusakan bentuklahan struktural akibat 
gempabumi, akan merusak permukaan luar struktur bentuklahan, dimana hal 
itu akan berpotensi menimbulkan erosi. 
Satuan bentuklahan asal proses Denudasional memiliki dampak bahaya 
gempabumi dengan tingkat kerusakan struktural sedang dan berat, karena 
satuan bentuklahan denudasional mimiliki sifat pengangkutan dan gerakan 
massa, serta dipengaruhi oleh tipe material (mudah lapuk), kemiringan lereng, 
curah hujan dan suhu udara serta sinar matahari, dan aliran-aliran yang relatif 
tidak kontinyu.  Proses ini lebih sering terjadi pada satuan perbukitan dengan 
material mudah lapuk dan tak berstruktur, sehingga berpotensi menimbulkan 
terjadi guguran batuan (rockfalls). Sebagian satuan bentuklahan yang lain 
dampak primernya yaitu kerusakan struktural berat dan terjadi longsor, hal ini 
dikarenakan satuan bentuklahan denudasional memiliki perbukitan terkikis, 
sehingga terjadinya guguran batuan dan longsor akan sangat mungkin terjadi. 
Dominasi dataran aluvial yang terdapat pada Kecamatan Gantiwarno 
dan Kecamatan Wedi, memiliki dampak bahaya kerusakan struktural 
sedang dan berat, sebagaimana kerusakan pada unit bentuklahan ini 
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terdapat dampak sekunder berupa bencana banjir dari dasar sungai, hal ini 
juga dipengaruhi dari faktor tenaga eksogen antara lain iklim, curah hujan, 
angin, jenis batuan, topografi, suhu, yang semuanya akan mempercepat 
proses pelapukan beserta erosi, sehingga hal-hal tersebut berpotensi 
terjadinya bencana banjir akibat dari bahaya gempabumi. Pada 
penggunaan lahan Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi, memiliki 
resapan air dan sistem irigasi yang baik pada lahan sawah, sehingga 
dampak berupa bencana banjir dapat teratasi. 
 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan  
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa   
kesimpulan sebagai berikut : 
- Nilai variasi PGA di Kecamatan Gantiwarno dan Kecamatan Wedi 
berkisar antara 204,105 – 155, 105. Dari nilai tersebut diketahui zona 
bahaya gempa bumi termasuk dalam klasifikasi Resiko Besar Tiga pada 
Kecamatan Gantiwarno dan Resiko Besar Dua pada Kecamatan Wedi, 
kedua hal ini memiliki bahaya gempabumi yang identik. Semakin dekat 
dengan lokasi pusat gempabumi yang berada di Bantul maka nilai PGA 
dan bahaya gempabumi juga semakin besar. 
- Daerah Kecamatan Wedi dan Kecamatan Gantiwarno merupakan daerah 
yang rawan terhadap bencana gempabumi dan dampak yang dihasilkan 
pun cukup besar, karena termasuk dalam tingkat skala MMI VI dan VI-
VIII, dimana jika terjadi gempabumi hampir seluruh bangunan perumahan 
mengalami kerusakan yang cukup parah. 
- Kerusakan kondisi tiap satuan bentuklahan mengalami kerusakan dan 
dampak yang berbeda-beda jika terjadi gempabumi, dimana hal tersebut 
akan menjadi bencana lanjutan terhadap manusia, seperti kerusakan yang 
terjadi pada satuan bentuklahan Denudasional akan mengalami longsor 
tanah, bencana banjir pada satuan bentuklahan Fluvial dan kerusakan 




4.2  Saran 
Berdasarkan hasil  penelitian, maka penulis mengajukan beberapa saran 
untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1)  Untuk melakukan perhitungan bahaya gempabumi dalam 
lingkupKecamatan disarankan menggunakan metode Deterministik 
Sesimic Hazard Analysis (DSHA), agar perhitungan  yang didapat 
lebih optimal. 
2) Melakukan survey kerusakan kondisi satuan bentuklahan akibat dari 
gempabumi agar kerusakan yang terjadi lebih akurat dari pada melalui 
interpretasi 
3) Melakukan perhitungan bahaya gempabumi dalam periode ulang 
sampai 100 tahun kedepan agar menjadi rekomendasi dalam 
perencanaan tata ruang dan wilayah 
4) Menggunakan metode penentuan percepatan getaran tanah yang lain 
seperti metode Kanai dan Boore (2003) sebagai perbandingan 
sehingga hasil yang didapat lebih signifikan. 
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